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Al-Insyirah,6-8)
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menghantarmu menuju gelar sarjana. Jalanilah, meski zona itu tidak
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Abstrak

Syamsuddin/222016180/2021/pengaruh pemahaman,kesadaran wajib pajak
dan sanksi pajak terhadap kepatuhan membayar pajak penghasilan badan
pada pajak pratama seberang ulu

Penelitian ini membahas tugas variabel bebas yang mempengaruhi pemahaman,
kesadaran dan sanksi sajak pada 79 responden yang di teiliti.Berdasarkan hasil
dapat disimpulkan bahwa pemahaman, kesadaran, dan sanksi pajak secara
simultan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak badan. Sedangkan
kesadaran dan sanksi pajak secara parsial tidak berpengaruh positif terhadap
kepatuhan wajib pajak badan. Dan dilihat dari nilai R? adalah sebesar 47% dari
variabel pemahaman, kesadaran dan sanksi pajak mempengaruhi 47% dari
variabel dependent sedangkan 53% dipengaruhi oleh variabel lainya yang tidak
termasuk didalam penelitian ini. Seperti pemeriksaan perpajakan dan metode e-
filling.

Kata kunci : kepatuhan wajib pajak, pahaman,kesadaran wajib pajak dan
sanksi pajak

Abstract
Syamsuddin/222016180/2021/ The effect of understanding, awareness of
taxpayers and tax sanctions on compliance with paying corporate income tax
on the primary tax Seberang Ulu

This study discusses the assignment of independent variables that affect
understanding, awareness, and sanctions of rhyme in 79 respondents who were
studied. Based on the results, it can be concluded that understanding, awareness,
and tax sanctions simultaneously have a positive effect on corporate taxpayer
compliance. In contrast, the awareness and partial tax sanctions do not positively
impact corporate taxpayer compliance. And seen from the value of R2 is 47% of
the variable understanding, awareness, and tax sanctions affect 47% of the
dependent variable. In comparison, 53% is influenced by other variables not
included in this study, such as tax audits and e-filling methods.

Keywords: taxpayer compliance, understanding, taxpayer awareness, and
tax sanctions
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pajak dijadikan sebagai akses maupun sarana bagi pemerintah dalam
mewujudkan suatu tautan pemerintah yang baik dan berkesinambungan.
Pemerintah berupaya meningkatkan jumlah penerimaan dari sektor pajak
supaya perekonomian negara bisa berjalan sebagaimana mestinya. Adanya
pajak, pemerintah wajib memberikan imbalan kepada rakyat yang sifatnya tak
langsung, dengan membangun sarana dan prasarana kepentingan umum untuk
masyarakat. Kewajiban wajib pajak kepada negara ialah membayar pajak,
sedangkan kewajiban negara kepada masyarakat atas pajak ialah
meningkatkan pembangunan.

Tingginya tingkat penerimaan pajak menjadi tugas berat bagi
pemerintah khususnya Direktorat Jendral Pajak (DJP) untuk dapat
merealisasikannya. Partisipasi rakyat dalam membayar pajak akan
memudahkan DJP untuk merealisasiakn pajak yang sudah ditetapkan
tersebut.

Usaha meningkatkan penerimaan negara dalam sektor pajak memiliki
banyak kendala, antara lain dengan tingkat kepatuhan wajib pajak yang masih
rendah, sehingga wajib pajak berusaha untuk membayar kewajiban pajak
yang tidak melaporkan dan membayarkan pajaknya. Besar kecilnya
penerimaan pajak suatu daerah bisa dilihat dari pertumbuhan ekonomi di

wilayah tersebut. Semakin baik pertumbuhan ekonominya, maka pendapatan



masyarakat juga meningkat. Hal ini tentu berpengaruh pada kemampuan
masyarakat dalam membayar pajak.

Berbagai cara telah dilakukan oleh pemerintah agar dapat
meningkatkan Kepatuhan Wajib Pajak yang masih rendah, seperti
dilaksanakannya berbagai sosialisasi dan memberikan Sanksi Perpajakan.

Ketentuan umum dan tata cara peraturan perpajakan telah diatur
dalam undang-undang. Dengan Sanksi Perpajakan ini diharapkan agar
memberikan efek jera pada pelanggar pajak. Dengan demikian wajib pajak
akan memenuhi kewajiban perpajakannya bila memandang sanksi pajak lebih
banyak merugikannya. Semakin banyak tunggakan yang masih harus
dibayar maka semakin berat wajib pajak untuk melunasinya.

Mardiasmo (2018: 1) Pajak merupakan iuran rakyat kepada kas
negara berdasarkan undang-undang (yang dapat dipaksakan) dengan tiada
mendapat jasa timbal (kontraprestasi) yang langsung dapat di tunjuk dan yang
digunakan untuk membayar pengeluaran umum.

Thomas (2017: 4) Pajak adalah suatu pengalihan sumber dari sektor
swasta ke sektor pemerintah, bukan akibat pelanggaran hukum, namun wajib
dilaksanakan, berdasarkan ketentuan yang ditetapkan terlebih dahulu, tanpa
mendapatkan imbalan yang langsung dan proporsional, agar pemerintah
dapat melaksanakan tugas-tugasnya untuk menjalankan pemerintahan.

Peranan pajak terhadap pendapatan negara sangat dominanpadamasa
sekarang. Hal ini dikarenakan salah satu fungsi pajak diantaranya adalah
penerimaan (budgetair), yaitu pajak berfungsi sebagai sumber danayang

diperuntukan bagi pembiayaan pengeluaran-pengeluaran pemerintah



Melalui pajak pemerintah dapat memanfaatkan sumberdaya ekonomi
untuk menyelesaikan berbagai masalah perekonomian. Selain itu pajak juga
digunakan untuk membangun infrastruktur serta fasilitas umum demi
menunjang kemajuan suatu negara. Menyadari pentingnya peranan pajak dari
segi penerimaan negara, maka upaya ke arah peningkatan pendapatan negara
dari sektor pajak ini terus digiatkan.

Siti (2017:140) Masalah kepatuhan Wajib Pajak adalah masalah
penting diseluruh dunia baik di negara maju maupun di negara berkembang.
Karena jika Wajib Pajak tidak patuh maka akan menimbulkan keinginan
untuk melakukan tindakan penghindaran, pengelakan, dan pelalaian pajak
dan pada akhirnya tindakan tersebut akan menyebabkan penerimaan pajak
negara akan berkurang. Kepatuhan wajib pajak adalah tindakan wajib pajak
dalam pemenuhan kewajiban perpajakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan dan peraturan pelaksanaan perpajakan yang berlaku
dalam suatunegara.

Terbentuknya kepatuhan wajib pajak akan kewajiban perpajakannya
dipengaruhi oleh pemahaman mengenai perpajakan. Pemahaman perpajakan
adalah proses dimana pajak mengetahui tentang perpajakan dan
pengaplikasian pengetahuan itu untuk membayar pajak

Pemahaman perpajakan adalah salah satu faktor potensial bagi
pemerintah untuk meningkatkan penerimaan pajak dalam memenuhi
perpajakannya. Tingkat pemahaman adalah suatu proses peningkatan
pengetahuan secara intensif yang dilakukan seorang individu dan sejauh mana

ia mengerti dengan benar akan suatu permasalahan yang ingin diketahui



(Santi, 2012). Wajib pajak yang memiliki pengetahuan yang baik, akan
memiliki presepsi keadilan yang positif terhadap sistem pajak yang berakibat
tingkat kepatuhan pajak lebih tinggi. Dalam penelitian (Ni Putu dan Ni Luh,
2017) menyatakan tingkat pemahaman perpajakan berpengaruh positif secara
parsial terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Akan tetapi, penelitian
yang dilakukan oleh Nur Ghailina dan (Teguh, 2018) yakni pemahaman
perpajakan tidak berpengaruh terhadap wajib pajak orang pribadi.

Beberapa fenomena kasus-kasus yang terjadi dalam dunia perpajakan
Indonesia belakangan ini membuat masyarakat dan wajib pajak khawatir 3
untuk membayar pajak. Kondisi tersebut dapat mempengaruhi kepatuhan
wajib pajak, karena para wajib pajak tidak ingin pajak yang telah dibayarkan
disalahgunakan oleh aparat pajak itu sendiri. Oleh karena itu, beberapa
masyarakat dan wajib pajak berusaha menghindari pajak.

Kesadaran wajib pajak atas fungsi perpajakan sebagai pembiayaan
negara sangat diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak
(Jatmiko, 2006). Menurut Suardika (dikutip dari Muliari dan Setiawan, 2010),
masyarakat harus sadar akan keberadaannya sebagai warga negara dan harus
selalu menjunjung tinggi Undang-Undang Dasar 1945 sebagai dasar hukum
penyelenggaran negara. Penelitian yang dilakukan oleh Jatmiko (2006)
menemukan bahwa kesadaran perpajakan memiliki pengaruh positif yang
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian yang dilakukan oleh
Muliari dan Setiawan (2010) juga menemukan bahwa kesadaran wajib pajak
berpengaruh positif dan signifikan pada kepatuhan pelaporan wajib pajak

badan di Kantor Pelayanan Pajak Denpasar Timur.



Sanksi perpajakan merupakan hukuman negatif kepada orang yang
melanggar peraturan perundang-undangan perpajakan yang berlaku. Pada
hakikatnya, pengenaan sanksi perpajakan diberikan untuk menciptakan
kepatuhan wajib pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya.

Ketentuan umum dan tata cara peraturan perpajakan telah diatur
dalam Undang-Undang, tak terkecuali mengenai sanksi perpajakan. Sanksi
diperlukan untuk memberikan pelajaran bagi pelanggar pajak. Dengan
demikian, diharapkan agar peraturan perpajakan dipatuhi oleh para wajib
pajak. Wajib pajak akan memenuhi kewajiban perpajakan bila memandang
bahwa sanksi perpajakan akan lebih banyak merugikannya (Jatmiko, 2006).
Penelitian yang dilakukan oleh Purnomo (dalam Supadmi, 2010) menemukan
bahwa persepsi wajib pajak tentang sanksi perpajakan memiliki pengaruh
positif terhadap kepatuhan wajib pajak. Hasil penelitian Yadnyana (2009)
dalam Muliari dan Setiawan (2010) menemukan bahwa sanksi pajak memiliki
pengaruh positif pada kepatuhan wajib pajak.

Fikrinigrum (2012) menyatakan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak
dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya adalah pemahaman peraturan
perpajakan. Pemahaman wajib pajak terhadap peraturan perpajakan adalah
cara wajib pajak dalam memahami perarturan-peraturan yang telah ada.

Yuli dkk (2012) menyatakan bahwa pemahaman wajib pajak
mengenai aturan dan ketentuan perpajakan yang berlaku akan meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, sedangkan dalam penelitian Siti (2008) yang
menyatakan bahwa faktor pemahaman sangat penting dalam membantu wajib

pajak melaksanakan tingkat kepatuhan wajib pajak khususnya pemahaman



dasar tentang perpajakan.

Adi (2006) yang menyatakan bahwa tingkat kepatuhan dapat
dipengaruhi beberapa faktor, diantaranya adalah presepsi wajib pajak tentang
sanksi perpajakan dan kesadaran wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak untuk
memenuhi kewajiban perpajakan juga dipengaruhi oleh sanksi pajak. Sanksi
perpajakan merupakan suatu tindakan yang digunakan sebagai akibat
pelanggaran peraturan perpajakan.

Cindy (2013) Terdapat undang-undang yang mengatur tentang
ketentuan umum dan cara perpajakan, agar peraturan perpajakan dipatuhi,
maka harus ada sanksi perpajakan yang tegas bagi para pelanggarnya. Salah
satu yang menyatakan sanksi perpajakanyang diberikan secara tegas akan
meningkatkan tingkat kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Pemeriksaan
pajak merupakan salah satu upaya pemerintah untuk memebentuk perilaku
kepatuhan wajib pajak orang pribadi maupun suatu badan usaha.

Siti (2013) Faktor kesadaran wajib pajak juga dapat berpengaruh
terhadap keberhasilan penerimaan perpajakan namun dalam meningkatkan
kesadaran wajib diperlukan sosialisasi dari pemerintah. Selain sosialisasi
yang dilakukan oleh pemerintah kesadaran itu muncul berdasarkan dari
motivasi wajib pajak. Kesadaran merupakan unsur yang ada di dalam
manusia untuk memahami realitas dan mengetahui bagaimana cara dalam
bertindak atau dalam menyikapi tehadap realitas. Jika kesadaran tinggi maka
akan munculnya motivasi agar membayar pajak, maka kemauan untuk
membayar pajak akan tinggi dan pendapatan melalui sektor pajak akan lebih

meningkat. Kesadaran membayar pajak tidak hanya memunculkan sifat



patuh, taat, dan disiplin semata tetapi yang diikuti dengan sikap kritis dalam
menyikapi masalah perpajakan terutama terhadap materi kebijakan dibidang
perpajakan, misalnya penetapan tarifnya, mekanisme pengenaan pajaknya,
regulasinya, benturan praktek dilapangan dan perluasan subjek dan objeknya.

Cindy dan Yenni (2013) Kesadaran masyarakat dipengaruhi oleh
beberapa faktor baik dari dalam maupun dari luar. Pengaruh dari dalam
adalah dari diri wajib pajak itu sendiri, sedangkan pengaruh dari luar
diantaranya adalah dari kepemimpinan, kualitas pelayanan dan motivasi.
kesadaran wajib pajak berpengaruh positif terhadap kemauan membayar
pajak. Variabel kesadaran sangat mungkin dikaitkan dengan kepatuhan
membayar pajak.

Khairina dkk (2014) tentang pengaruh tingkat kepuasan pelayanan,
pemahaman perpajakan, keadilan perpajakan, sanksi perpajakan dan
kesadaran perpajakan terhadap kepatuhan wajib orang pribadi menyatakan
bahwa tingkat kepuasan pelayanan, pemahaman perpajakan dan keadilan
perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi,
sedangkan sanksi perpajakan dan kesadaran perpajakan tidak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.

Surya dan Ery (2018) tentang pengaruh pemahaman peraturan
perpajakan, kualitas pelayanan fiskus dan kesadaran wajib pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi menyatakan bahwa pemahaman
peraturan perpajakan, kualitas pelayanan fiskus dan kesadaran wajib pajak

bepengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi.



Narti dan Dessy (2018) tentang pengaruh pengetahuan perpajakan
dan sanksi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi menyatakan
bahwa pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
orang pribadi, sedangkan sanksi pajak tidak berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak orang pribadi.

Tabel 1.1

Daftar Wajib Pajak Badan
Kecamatan Plaju

WP WP badan | WP badan | WP Lapor | WP tidak

Tahu badan lapor tidak lapor % Lapor %
Terdaftar P P 0 P 0

2016 3.207 1.105 2102 34,45% 65,54%
2017 3.339 1.082 2257 32,40% 67,59%
2018 2.596 1.086 1510 41,83% 58,16%
2019 2.961 1.669 1292 56,36% 43,63%
2020 2.901 1.478 1423 50,94% 49,05%

Sumber: Kantor Pelayanan Pajak Pratama Seberang Ulu, 2021

Berdasarkan tabel 1.1 kepatuhan wajib pajak dalam melakukan
kewajiban pajaknya dari tahun ke tahun masih menunjukkan presentase yang
tidak mengalami penurunan signifikan. Hal ini didasarkan pada jumlah wajib
pajak yang melapor sedikit dengan jumlah wajib pajak yang terdaftar. Oleh
karena itu, perlu dilakukan penelitian yang menyebabkan kepatuhan wajib
pajak dalam melapor SPT tahunan wajib pajak badan masih rendah.

Hasil wawancara dengan salah satu badan usaha di Kecamatan Plaju
menyatakan bahwa tingkat kepatuhan wajib pajak badan masih kurang. Hal
ini dikarenakan banyak wajib pajak yang tidak melaporkan SPT, belum
memiliki NPWP, pembayaran pajak sering mengalami keterlambatan dan
juga wajib pajak badan sering mengeluh atas pembayaran pajak yang

dilakukan. Wajib pajak juga belum sepenuhnya memiliki kesadaran diri



dalam melakukan pembayaran pajak. Mereka selalu diingatkan terlebih
dahulu baru membayar pajak. Wajib pajak juga masih kurang memahami
dalam pembayaran pajak. Padahal pajak yang dibayarkan juga untuk
kepentingan bersama yaitu untuk kemajuan masyarakat maupun negara di
masa yang akan datang. Sanksi perpajakan yang diberikan oleh pemerintah
belum sepenuhnya memberikan kejerahan maupun kesadaran pada wajib
pajak.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemahaman, Kesadaran
Wajib Pajak dan Sanksi PajakTerhadap KepatuhanMembayar Pajak
Penghasilan Badan (Studi Empiris di Kecamatan Plaju)”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut: Adakah pengaruh pemahaman, kesadaran wajib pajak, dan
sanksi pajak terhadap kepatuhan membayar pajak penghasilan badan (Studi
Empiris di Kecamatan Plaju)?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh pemahaman, kesadaran wajib pajak, dan sanksi
pajak terhadap kepatuhan membayar pajak penghasilan badan (Studi Empiris
di Kecamatan Plaju).

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian ini diharapkan akan memberikan

manfaat bagi semua pihak diantaranya:
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1. Bagi Penulis
Dapat memperoleh gambaran yang nyata mengenai bagaimana
penerapan teori-teori yang telah dipelajari dalam meningkatkan wawasan
dibidang perpajakan.
2. Bagi Kantor pelayanan pajak
Hasil peneltian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
dan jugamasukan yang baik berupa informasi dan pengetahuan tentang
pengaruh pemahaman, kesadaran wajib pajak, dan sanksi pajak terhadap
kepatuhan wajib pajak penghasilan badan (Studi Empiris di Kecamatan
Plaju).
3. Bagi Almamater
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan,
pengetahuan, serta dapat menjadi acuan bagi penulis di masa yang akan

datang.
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